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Perkembangan teknologi digital memaksa sekolah untuk membuat strategi branding 

yang bisa beradaptasi dalam membangun citra dan membuat masyarakat percaya. 

Branding 4.0 yang menggunakan media sosial menjadi metode strategis yang sesuai 

dalam situasi seperti ini. Penelitian ini bertujuan untuk melihat cara merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi branding 4.0 berbasis media sosial agar citra 

sekolah bisa meningkat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan lokasi di SDN Pandaan I, Kabupaten Pasuruan. Subjeknya mencakup kepala 

sekolah, guru, staf pendidik, serta pengurus media sosial sekolah. Data dikumpulkan 

dengan metode wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen. Analisis data 

dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman, serta menggabungkan 

sumber dan teknik untuk memastikan data yang diperoleh valid. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa branding 4.0 dirancang dengan memanfaatkan media sosial 

sebagai saluran utama komunikasi sekolah, dilaksanakan melalui penyampaian 

konten tentang kegiatan dan prestasi sekolah secara rutin, serta dievaluasi 

berdasarkan tanggapan dan tingkat kepercayaan masyarakat. Penerapan branding 4.0 

berbasis media sosial membantu meningkatkan citra sekolah secara positif di mata 

masyarakat. 

Digital technology is forcing schools to create a brand strategy that can adjust to 

build a good image and make the community trust them. Branding 4.0, which uses 

social media, is a strategic method that works well in this situation. This study aims 

to look at how to design, carry out, and evaluate Branding 4.0 based on social media 

in order to improve the school's image. The research uses a descriptive qualitative 

approach with the location being SDN Pandaan I, in Pasuruan Regency. The subjects 

include the school principal, teachers, teaching staff, and the school's social media 

administrators. Data was collected through in-depth interviews, observation, and 

document study. Data analysis was done using the interactive model by Miles and 

Huberman, and combining sources and techniques to ensure the data is valid. The 

results show that Branding 4.0 is designed by using social media as the main 

communication channel for the school, implemented through the regular sharing of 

content about school activities and achievements, and evaluated based on public 

responses and levels of trust. Applying Branding 4.0 based on social media helps 

improve the school's image positively in the eyes of the community. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dalam dunia teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan perubahan 

signifikan di berbagai aspek kehidupan. Salah satu yang memperoleh dampak tersebut adalah bidang 

pendidikan. Sekolah sebagai institusi pelayanan publik harus mampu beradaptasi dengan perubahan 

yang dinamis agar tetap relevan dan memperoleh kepercayaan masyarakat. 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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Salah satu langkah strategis yang bisa diambil oleh sekolah adalah menciptakan branding yang 

kuat dan berkelanjutan.   Pada mulanya, branding lebih populer di bidang bisnis sebagai strategi untuk 

membedakan produk atau layanan dari kompetitor. Namun seiring berjalannya waktu, konsep branding 

tersebut juga digunakan oleh institusi pendidikan sebagai membangun identitas, citra dan kepercayaan 

publik. 

Di era revolusi industri 4.0 terjadi pergeseran dalam branding sekolah menuju branding 4.0 yang 

menekankan penggunaan teknologi digital dan media sosial sebagai sarana utama untuk komunikasi dan 

promosi sekolah.  

Persaingan antar sekolah baik negeri maupun swasata semakin intens. Orang tua siswa kini 

menjadi lebih aware dalam memilih sekolah dengan mempertimbangkan reputasi, kualitas layanan dan 

citra yang terbentuk di media digital. Media sosial telah menjadi salah satu sumber informasi utama 

yang mempengaruhi pandangan publik terhadap sekolah. Sekolah yang tidak bisa memanfaatakan media 

sosial secara efektif akan berdampak dalam memperkenalkan citra sekolah mereka kepada masyarakat. 

Kotler dan Keller (2015) menjelaskan bahwa pemasaran merupakan suatu rangkaian aktivitas 

yang memungkinkan individu maupun kelompok memenuhi kebutuhan serta keinginannya melalui 

proses penciptaan, penawaran, dan pertukaran produk atau jasa yang memiliki nilai. Dengan kata lain, 

pemasaran tidak hanya  menyangkut transaksi, tetapi juga bagaimana suatu nilai dibangun dan 

dipertukarkan secara sukarela antara pihak-pihak yang terlibat. Bagi konsumen, kegiatan pemasaran 

memiliki arti penting karena menjadi sarana utama untuk memperoleh informasi yang jelas mengenai 

suatu produk atau perusahaan.  

Melalui komunikasi pemasaran, konsumen dapat memahami manfaat, nilai, serta keunggulan 

yang ditawarkan. Seiring berjalannya waktu, interaksi dan komunikasi yang baik ini membantu 

menumbuhkan kedekatan emosional serta rasa percaya konsumen terhadap perusahaan. Hubungan yang 

terjaga dengan baik pada akhirnya membuat konsumen lebih yakin dan loyal terhadap produk atau 

layanan yang diberikan. Begitu pula kepala sekolah yang sedang membangun branding sekolahnya 

untuk meningkatkan citra sekolah di era digital ini. 

 Seorang kepala sekolah memerlukan sarana pemasaran yang tidak hanya bersifat konvensional 

tapi juga memadukan teknologi digital. Hal ini sesuai dengan pemikiran Philip Kotler, Hermawan 

Kartajaya, dan Iwan Setiawan dalam buku Marketing 4.0: Moving from Traditional to Digital (2017). 

Mereka menjelaskan bahwa era digital telah mengubah cara lembaga berkomunikasi dengan masyarakat. 

Branding tidak lagi hanya mengandalkan promosi konvensional, tetapi harus memanfaatkan ekosistem 

digital sebagai media utama dalam membangun citra.  

Adapun sarana branding 4.0 dengan memadukan penggabungan antara konvensional dan digital 

yaitu: 1) Pemanfaatan Teknologi Digital: a) Media Sosial: Mengoptimalkan platform seperti Instagram, 

Facebook, YouTube, dan TikTok untuk promosi dan interaksi dengan masyarakat. b) Website Sekolah: 

Membuat website yang informatif dan interaktif sebagai pusat informasi sekolah. c) Aplikasi Sekolah: 

Mengembangkan aplikasi untuk mempermudah manajemen sekolah, komunikasi, dan pembelajaran. d) 

E-learning: Mengimplementasikan platform pembelajaran daring untuk mendukung proses belajar 

mengajar. 2) Inovasi Pembelajaran: a) Kurikulum Inovatif: Mengembangkan kurikulum yang relevan 

dengan perkembangan zaman, termasuk pemanfaatan teknologi. b) Pembelajaran Berbasis Proyek: 

Menerapkan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mendorong kreativitas. c) Fasilitas 

Modern: Menyediakan fasilitas yang mendukung pembelajaran abad 21, seperti laboratorium komputer, 

perpustakaan digital, dan ruang kreativitas. 3) Pengembangan Karakter: a) Kegiatan Ekstrakurikuler: 

Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang beragam dan menarik untuk mengembangkan minat 

dan bakat siswa. b) Pembentukan Karakter: Mengintegrasikan pembentukan karakter siswa dalam semua 

aspek pembelajaran. 4) Pemasaran yang Efektif: a) Word of Mouth (WOM): Memanfaatkan kekuatan 

dari mulut ke mulut untuk menyebarkan informasi positif tentang sekolah. b) Acara sekolah: 

Mengadakan acara-acara yang menarik untuk memperkenalkan sekolah kepada masyarakat c) 

Kolaborasi: Bekerja sama dengan berbagai pihak, seperti tokoh masyarakat, instansi pendidikan, dan 

industri, untuk memperluas jangkauan dan dampak branding. 

Dalam konteks ini, penting untuk melakukan kajian mendalam terhadap strategi penerapan 

branding 4.0 yang berbasis media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana strategi 

branding 4.0 dirancang, diimplementasikan, dan dievaluasi oleh pihak sekolah dalam upaya 

untuk meningkatkan citra sekolah di mata masyarakat. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran mendalam mengenai strategi penerapan branding 4.0 berbasis media sosial dalam 

meningkatkan citra sekolah. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap proses, makna, dan 

dinamika yang terjadi secara alamiah di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran berjalan. 

Sekolah yang dijadikan locus merupakan sekolah dasar negeri yang berada di wilayah kota kecil 

dan menghadapi tantangan persaingan antar lembaga pendidikan, khususnya dalam hal kepercayaan 

masyarakat dan daya tarik peserta didik. Lokus yang dipilih peneliti adalah SDN Pandaan I  Kabupaten 

Pasuruan. 

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, serta pihak lain yang 

terlibat dalam pengelolaan media sosial sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi langsung terhadap aktivitas branding sekolah, serta studi dokumentasi 

berupa arsip media sosial, website sekolah, dan dokumen pendukung lainnya. 

Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman (dikutip dalam Sugiyono, 

2018), yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan teknik, sehingga data yang diperoleh benar-

benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perancangan branding 4.0 berbasis media sosial di SDN Pandaan I Kabupaten Pasuruan dilakukan 

secara sengaja dan terencana oleh pihak sekolah sebagai jawaban atas tantangan di era digital dan 

persaingan antar lembaga pendidikan. Kepala sekolah menjadi pemimpin utama dalam menentukan arah 

branding dengan mengacu pada visi, misi, dan ciri khas sekolah. Branding ini dirancang agar dapat 

membentuk gambaran sekolah sebagai lembaga pendidikan yang terbuka, aktif, dan mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Media sosial dipilih sebagai sarana utama untuk 

branding karena dinilai efektif dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat secara luas dan 

cepat. 

Dalam proses perancangan, sekolah menentukan jenis konten yang akan dipublikasikan, seperti 

berita tentang kegiatan belajar mengajar, prestasi siswa, kegiatan ekstrakurikuler, serta informasi 

mengenai layanan pendidikan. Perancangan ini sesuai dengan konsep branding 4.0 yang dipaparkan oleh 

Kotler, Kartajaya, dan Setiawan, yang menekankan pentingnya mengintegrasikan teknologi digital 

dalam membangun hubungan dan kepercayaan dengan masyarakat. 

Implementasi branding 4.0 di SDN Pandaan I dilakukan dengan memanfaatkan media sosial 

secara rutin sebagai alat komunikasi dan promosi sekolah. Kepala sekolah melibatkan para guru dan staf 

pendidik dalam mengelola konten, sehingga branding ini bukan hanya sekadar urusan administratif, 

tetapi lebih pada kegiatan nyata dan aktual di sekolah. Konten yang dipublikasikan menampilkan proses 

belajar mengajar, kegiatan siswa, inovasi yang dilakukan sekolah, serta pencapaian prestasi baik yang 

berkaitan dengan akademik maupun non-akademik. Media sosial juga digunakan sebagai sarana untuk 

berkomunikasi dua arah antara sekolah dan masyarakat. 

Melalui kolom komentar dan pesan langsung, masyarakat dapat memberikan tanggapan, 

pertanyaan, atau apresiasi terhadap kegiatan yang dilakukan sekolah. Interaksi ini membantu 

mempererat hubungan emosional serta membangun kepercayaan publik terhadap sekolah. Dengan hal 

ini, terlihat bahwa branding 4.0 tidak hanya fokus pada penyampaian informasi, tetapi juga pada 

pembentukan hubungan yang berkelanjutan antara sekolah dan masyarakat. 

Penilaian terhadap pelaksanaan branding 4.0 dilakukan secara rutin oleh pihak sekolah, khususnya 

oleh kepala sekolah bersama tim pengelola media sosial. Penilaian ini fokus pada seberapa efektif pesan 

yang disampaikan, konsistensi konten yang dipublikasikan, serta respons dari masyarakat terhadap 

kegiatan branding yang dilakukan. Indikator yang digunakan mencakup tingkat interaksi masyarakat di 

media sosial, komentar yang diberikan, serta peningkatan kepercayaan orang tua terhadap sekolah. Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa branding 4.0 yang menggunakan media sosial memberikan dampak 

positif terhadap citra sekolah. 
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Sekolah kini dianggap lebih transparan, komunikatif, dan inovatif. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa branding 4.0 tidak hanya berupa alat promosi semata, tetapi juga bisa menjadi strategi 

manajemen yang mendukung peningkatan reputasi dan citra sekolah secara terus-menerus di masa 

digital. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa branding 4.0 yang berbasis media sosial 

di SDN Pandaan I Kabupaten Pasuruan dirancang dengan memilih media sosial sebagai sarana utama 

untuk berkomunikasi dan mempromosikan sekolah. Proses penerapan branding dilakukan dengan 

melibatkan kepala sekolah, guru, dan staf pendidikan dalam menyajikan berbagai kegiatan dan prestasi 

sekolah secara terus menerus. Untuk mengevaluasi keberhasilan branding 4.0, diperhatikan respons serta 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap informasi yang disampaikan melalui media sosial. Penerapan 

branding 4.0 berbasis media sosial ternyata memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan citra 

sekolah di mata masyarakat. 
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